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ABSTRAK 

PERKEMBANGAN ARSITEKTUR PUSAT KESENIAN JAKARTA                  

   TAMAN ISMAIL MARZUKI DITINJAU DARI TATA RUANG    

    DAN BENTUK 

Oleh 
Alexandrina Soesanto 

6111901091 
 

Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (PKJ TIM) adalah pusat kesenian 
terbesar di ibu kota yang didirikan oleh Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin pada tahun 1968. 
Sesuai tujuannya untuk mendukung perkembangan kehidupan seni di Jakarta, pemerintah 
berupaya untuk meningkatkan standar tinggi kehidupan kesenian. Sejak awal berdirinya 
PKJ TIM, telah dilakukan berbagai upaya untuk mengembangkan kawasan yang dapat 
dilihat dari tata ruang, bentuk, serta diduga adanya pengaruh beberapa faktor. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai perkembangan arsitektur Pusat 
Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki ditinjau dari tata ruang dan bentuk. Tujuan dari 
penulisan skripsi ini adalah mengetahui perkembangan arsitektur kawasan PKJ TIM dari 
tahun 1968 hingga kini serta faktor yang diduga memengaruhi perkembangan tersebut. 

Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode komparatif 
yang disusun secara sinkronik dan diakronik. Dalam analisisnya, peneliti akan 
menyandingkan tata ruang dan bentuk dari tahun ke tahun menggunakan teori DK Ching 
dan Rob Krier kemudian mengidentifikasi pengaruh perkembangan tersebut bedasarkan 
latar belakang, konsep, hingga dampak tiap tahunnya. Hasilnya akan disajikan dalam 
gambar diagram dan tabel. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada 
pengetahuan bagi pembaca mengenai perkembangan kawasan PKJ TIM dari tahun 1968 
hingga kini dan faktor yang memengaruhinya. Selain itu penelitian diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi penelitian sejenis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 
sejarah, arsitektur, dan lainnya. 

Perkembangan arsitektur PKJ TIM diawali dengan kerinduan seniman untuk 
memiliki wadah berkegiatan seni di Jakarta pada tahun 1968 sehingga didirikannya Taman 
Ismail Marzuki sebagai pusat kesenian yang terus dikembangkan hingga tahun 2022. 
Dalam rentang waktu tersebut, terdapat perubahan konsep rancangan yang dipengaruhi 
oleh latar belakang yang berbeda. Awalnya, PKJ TIM berorientasi terhadap 
berkembangnya kesenian dengan memenuhi kebutuhan ruang untuk wadah kegiatan 
berkesenian. Namun seiring berjalannya waktu, PKJ TIM tidak hanya mempertimbangkan 
aspek kesenian tetapi juga upaya agar kegiatan dalam PKJ TIM dapat menghidupi 
kawasannya sendiri. Perkembangan kawasan juga terlihat dari perubahan tata ruang dan 
bentuknya. PKJ TIM mengalami perubahan tatanan spasial dan sumbu, struktur dan skala 
bangunan, serta pergeseran hierarki. Namun, perkembangan PKJ TIM belum memiliki 
ikatan yang kuat antar masa. Hal ini terlihat pada datum, transformasi elemen, dan repetisi 
yang tidak berkesinambungan antar tahun. Terdapat empat faktor yang diduga 
memengaruhi perkembangan PKJ TIM, yaitu politik, sosial, budaya, ekonomi. 
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ABSTRACT 

ARCHITECTURAL DEVELOPMENT OF JAKARTA ART CENTER TAMAN 
ISMAIL MARZUKI IDENTIFIED BY SPATIAL ORDER AND FORM 

by 
Alexandrina Soesanto 

6111901091 
 

The Jakarta Arts Center Taman Ismail Marzuki (PKJ TIM) is the largest arts 
center in the capital city which was founded by the Governor DKI Jakarta, Ali Sadikin, in 
1968. According with its goal to support the development of artistic life in Jakarta, the 
government try to increase the standards of artistic life. Since PKJ TIM established, 
various attemps have been made to develop the area which can be seen from the spatial 
layout, figure, and factors that assumed as the influence of the development. Therefore, 
researchers are interested in digging deeper into the architectural development of the 
Jakarta Arts Center Taman Ismail Marzuki in terms of spatial planning and figures. The 
purpose of writing this thesis is to find out the development of PKJ TIM’s architecture from 
1968 to the present and the factors that assumed have influenced this development. 

This is a qualitative descriptive research using a comparative method arranged in 
synchronic and diachronic way.The researcher will compare the arrangement from year 
to year using spatial theory and figures, then identify the assumption factors based on the 
background, concept, to the impact each year. Results will be presented in diagrams and 
tables. Its expected to contribute to knowledge the readers about the development of PKJ 
TIM area from 1968 to the present and the factors that influence it. As well as, being a 
reference for similar research to develop knowledge in the fields of architecture, and 
others. 

The architectural development of PKJ TIM began with the artist's wishing to have 
a place for art activities in Jakarta in 1968. Taman Ismail Marzuki was established as an 
arts center which will continue to be developed until 2022. In that time span, there were 
changes to the design concept which were influenced by different backgrounds. Initially, 
PKJ TIM was oriented towards the development of the arts by fulfilling the need for space 
for artistic activities. However, over time, PKJ TIM has not only considered artistic aspects 
but also efforts so that the activities within PKJ TIM can support their own region. The 
development of the area can also be seen from changes in spatial layout and figure. PKJ 
TIM has changes in spatial order and axe, the structure, scale of buildings, and the 
hierarchy. However, the development of PKJ TIM hasn’t had strong bond. This can be seen 
in datum, repetition, and transformation element that are not continuous each years. There 
are also four factors that are thought have influenced the development of PKJ TIM, i.e. 
political, social, cultural, economic. 

 

Keywords : Architectural Development, Taman Ismail Marzuki Art Center, Urban Order 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (PKJ TIM) adalah pusat kesenian 

terbesar di ibu kota yang didirikan oleh Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin pada tahun 1968. 

TIM yang diresmikan pada tanggal 10 November ini diambil dari nama salah satu 

komponis legendaris Indonesia, yaitu Ismail Marzuki. Lokasinya yang berada di Cikini, 

Jakarta Pusat membuat kawasan bekas kebun binatang ini dinilai cukup strategis. 

Pendirian Taman Ismail Marzuki didasarkan pada impian para seniman tahun 1950-

an untuk memiliki wadah kesenian di ibu kota. PKJ TIM kemudian menjadi sarana untuk 

berbagai bidang seni, seperti seni teater, musik, tari, rupa, sastra, perfilman, dan 

planetarium. 

 

Gambar 1.1 Taman Ismail Marzuki Tahun 1968 
Sumber : Kompas.com 

Sesuai tujuan PKJ TIM sebagai pusat mendukung perkembangan kehidupan seni di 

Jakarta, pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan standar tinggi kehidupan 

kesenian dan  kawasan agar terus mengembangkan kegiatan seni di masyarakat. 

Pada masa pimpinan Gubernur Soerjadi Soedirdja  tahun 1995,  dilakukan Rencana 

Induk PKJ TIM oleh Biro Atelier 6 untuk meningkatkan kembali mutu PKJ TIM. Namun, 

setelah dilakukan kajian dan evaluasi kembali pada tahun 2005 oleh pihak Bapeda Provinsi 

DKI Jakarta, disimpulkan bahwa rencana induk tersebut sudah tidak dapat mengakomodasi 

kebutuhan seni dan budaya sehingga perencanaan tersebut tidak jadi terbangun seluruhnya. 
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Untuk keberlangsungan perkembangan PKJ TIM, diadakan sayembara untuk 

revitalisasi TIM pada tahun 2007 yang dimenangkan oleh Biro Andra Matin. Revitalisasi 

kemudian baru terwujud pada masa pimpinan Gubernur Anies Baswedan, dengan 

peletakan batu pertama pada tanggal 3 Juli 2019. Kini, wajah baru PKJ TIM telah dibuka 

bertahap mulai Juni 2022.  

1.2 Rumusan Masalah 

PKJ TIM sebagai pusat kesenian milik Pemerintah Daerah Jakarta selalu diupayakan 

untuk mempertahankan standar tinggi kehidupan kesenian dan  kawasan. Sejak awal 

berdirinya PKJ TIM pada tahun 1968, telah dilakukan berbagai upaya untuk 

mengembangkan kawasan, secara fisik dan non fisik. Salah satu perkembangan fisik yang 

terjadi dapat dilihat dari segi arsitekturnya yang diduga terjadi karena adanya pengaruh 

berbagai faktor. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai 

perkembangan arsitektur Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki ditinjau dari tata 

ruang dan bentuk.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana perkembangan arsitektur kawasan PKJ TIM ditinjau dari tata ruang dan 

bentuk? 

b. Faktor apa yang diduga memengaruhi perkembangan tersebut? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui perkembangan arsitektur kawasan PKJ TIM dari tahun 1968 hingga 

kini. 

b. Mengetahui faktor yang diduga memengaruhi perkembangan tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
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a. Penelitian dapat memberi kontribusi pada pengetahuan teoritis dan empiris 

mengenai perkembangan kawasan PKJ TIM dari tahun 1968 hingga kini dan faktor 

yang memengaruhinya. 

b. Penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan bidang arsitektur dan lainnya. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan pembahasan penelitian  adalah : 

a. Lingkup objek meliputi kawasan PKJ TIM dari tahun 1968 hingga kini. 

b. Lingkup pembahasan meliputi latar belakang, konsep, dan dampak pada 

perkembangan kawasan PKJ TIM, Analisa tata ruang dan bentuk secara eksterior 

maupun program ruang, serta faktor yang memengaruhi perkembangannya. 
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1.7 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian 
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